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ÒPRASTAWA,Ósuara Pandan Wangi

menyentak, Òjangan salah sangka.

Seharusnya kau bertanya, apa yang sedang

aku lakukan.Ó

ÒKenapa aku harus bertanya? Aku sudah

melihat apa yang terjadi. Kau menyesali

dirimu sendiri, sehingga kau menangis. O,

kau sudah menodai nama baik Tanah

Perdikan ini. Karena itu, kalian berdua harus

mati.Ó

ÒApa yang harus aku sesali?Óbertanya

Pandan Wangi lantang.

ÒTentu tentang dirimu sendiri. Tetapi yang

sudah teranjur itu tidak akan dapat kau per-

baiki. Apakah aku harus mengatakan?

Apakah aku harus menunjuk percikan

lumpur di wajahmu. He, apa yang kalian ker-

jakan di semak-semak perdu itu? Lalu kena-

pa kau menangis? Jelas?Ó

ÒPrastawa!ÓPandan Wangi hampir menjer-

it. ÒKau sudah kehilangan nalar.Ó

Tetapi anak muda itu tertawa berkepanjan-

gan. Katanya kemudian, ÒSebagai seorang

adik, aku malu sekali mempunyai kakak pe-

rempuan seperti kau. Sebagai orang Meno-

reh, aku merasa tersinggung, bahwa kau su-

dah menyerahkan dirimu pada orang asing,

dan sebagai putera ayah, Ki Argajaya, aku

memang harus membalas dendam.Ó

Tiba-tiba tubuh Pandan Wangi menjadi

gemetar. Tuduhan yang terlampau keji itu

telah menddihkan darahnya, sehingga ham-

pir saja ia kehilangan pengamatan diri.

Sebagai seorang gadis, ia tersinggung sekali

oleh kata-kata adik sepupunya. Apalagi se-

muanya itu tidak benar sama sekali.

ÒPrastawa,Óberkata Pandan Wangi dengan

suara gemetar, Òkau jangan asal berbicara

saja. Kau salah sama sekali. Tidak terjadi

apa pun di sini.Ó

Tetapi suara tertawa anak itu benar-benar

menyakitkan hati.

Dalam pada itu, Gupita agak lebih men-

gendalikan perasannya daripada Pandan

Wangi, karena Gupita bukan seorang gadis.

Kini justru ia berhasil mengatur detak jan-

tungnya yang semula berdentangan di

dadanya.

ÒKi Sanak,Óia mencoba berkata sareh,

ÒPandan Wangi memang menitikkan air ma-

ta. Tetapi sama sekali tidak seperti yang kau

duga. Kami berdua baru saja datang me-

ngunjungi ibumu dengan maksud yang se-

baik-baiknya. Semula ibumu tidak dapat me-

nerima kami, namun perlahan-lahan ia dapat

menyadari keadaannya.Ó

ÒOmong kosong!Ó

ÒTunggu, aku belum selesai,Ópotong Gu-

pita. ÒNamun sebuah penyesalan yang da-

lam telah mengganggu perasaan Pandan

Wangi, karena usahanya untuk membawa-

mu menghadap Ki Argajaya gagal.Ó 
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